Dengan mengucap syukur kehadirgt
Tilahi atas rakhmat-Nya juga dda
. restu dari ayahku, ibvku (almar-
humah), sauvdare-saudarakv dan
wiarti tercinta, kuselesaikan sé-
bagian dari tugasku ini dengan
sebaik-baiknya




PENGARUNM PADAT PEMERARAN YANG BERBEDA
TERMADAP PERTUMBUHAN IKAN MAS (CYPRINUS CARPIO LINN.)

YANG DIFELIHNARA DALAM TANGXI PERCOBAAN

KARYA [ILLMIAH

olah
TONRY SARWONO

C 12122

INSTITUV PERTAMIAK Bocan
FAKULTAS PERIKaANARN
1980



PENGARUH PADAT PENEBARAN YANG BERBEDA
TERHADAP PERTUMBUHAN IKAN MAS (CYPRINUS CARPIO LINN.)

YANG DIPELIHARA DALAM TANGKI PERCOBAAN

KARYA ILMIAH
Dalam Bidang Keahlian
AKUAKULTUR

Oieh
TONNY SARWONO
C 12,122

INSTITUT PERTANTIAN BOGOR
FARKULTAS PERTKANAR
1980




PENGARUH PADAT PENEBARAN YANG BEREEDA
TERHADAP PERTUMBUHAN IKAN MAS (CYPRINUS CARPIO LINN.)

YANG DIPELIHARA DATAM TANGKI PERCOBAAN
KARYA TIMTIAH

Sebagal salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana pada Fakultas Perikanan

Institut Pertanian Bogor

Oleh
TONNY SARWONO
C 12,122

Mengetahud

Panitia Ujian,

2

Ir, Ismudi Muchsin ir, Suﬁgmo Akhmad M.S5c, Ketua

22 Maret 1980
Tanggal lulus ir, M,.,M, Raswin, Anggota




RINGKASAN
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LINN.) YANG DIPELIHARA DATAM TANGKT PERCOBAAN
(Dibawah bimbingan Ir. Subtomo Akhmad M.Sc dan Ir. M.M. Ras-

win) .

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 14 Oktober
sampail tanggag 11 Wovember 1979, di Laboratorium Nutrisi
Fakultas Perikanan, Institut Pertanian Bogor.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
nadat penebaran yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan
mas.,

Perlakuan dalam penelitian ini 4alah padat penebaran
20 ekor per tangki, padat penebaran 40 ekor per tangki dan
padat penebaran 60 ekor per tangki, dengan volume air da- .
lam masing-masing tangki sebanyzk 211,500 liter. Ikan u-
Ji yang dipergunaskan mempunyai kisaran berat antara 11
sampai 1Y gram per ekor.

.Dalam penelitian ini pembahasan dilakukan terhadap
pertumbuhan ikan uji, produksi, mortalitas, kandungan le-
_mak igaﬁ ﬁsi gé}%g_kﬁaiiéég éir; o o L

Uji stetistik terhadap data memperlihatkan berat mut-
lak rata-rata individu ikan mas tertinggli pada perlakuan

padat penebaran 20 ekor (9,57 gram), disusul berturut-



turut oleh perlakuan padat penebaran 40 ekor (8,32 gram)
dan perlakuan padat penebaran 60 ekor (7,93 gram). Ter-

dapat perbedaan yang nyata antara ketiga perlakuan terse-

but.

Selama penelibtian mortalitas ikan uji pada semua per-
lakuan padat penebaran tidak ada dan keadaan lingkungan
perairan dalam tangki-tangki percobaan menyokong kehidu-
pan ikan uji.

Produksi bersih terbesar pada .padat penebaran 60 ekor
diikuti berturut-turut perlakuan padat penebaran 40 ekor

dan padat penebaran 20 ekor.
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I, FPEHDAHULUANW

1. ZLatar Belakang Penelitian

Manusia untuk kelangsungan hidupnya membutuhkan
bahan-bahan pembangun tubuh seperti air, probtein dan
mineral. Protein dari hewan dan tumbuh-tumbuhan ada-
lah salah satu zat makanan yang penting untuk kelang-
sungan hidupnya, Protein hewani diperoleh dari susu,
telur, daging dan ikan,

Dalam usaha meningkatkan produksi ikan untuk me-
menuhi kebutubhan masyarakat akan protein hewanl, cara
yang dapat dilakukan antara lain ekstensifikasi dan in-
tensifikasi usaha pemeliharaan. Pemeliharaan secara
intensif berupa kombinasi padat penebaran tinggi, pem-—
berian makanan buatan dan pengusahaan kondisi lingku-
ngan‘yang baik. Karenz memang padat penebaran tinggi
harus disertai oleh pemberian makanan tambahan dan pe-
ngendalian fakbtor lingkungan.

Penelitian tentang padat penebaran masih belum ba-
nyak dilakukan orang, terubama penelitian padat peneba-—
ran dalam tangki,

Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu per-
cobaan padat penebaran dengan tiga“perlakuan“yaitu 20, -
40 dan 60 ekor per 211,50 liter air dengan tujuan untuk
mengetahul pada padat penebaran berapa ikan tumbuh de-

ngan baik dalam wadah yang digunekan dalam penelitian



ini., Vadakh yang digunakan dalam penelitian ini bukanizh
suatu kolam yang berada di slam terbukas melainkan berupa
taagki-tangki percobaan yang terbuvat dari teraso dan be-
rada di laboratvorium dan faktor-faktor lingkungan yang

mempengaruhi sejauh mungkin dapat dikendaliken.

Penggunaan hewan ujl ikan mas (Cyprinus carpio

Linn,.,) dalem penelitian ini berdasarkan pertimbangan
bahwa ikan mas merupakan ikan konsumsi yang dewasa ini
semakin populer baik dikalangan petani ikan maupun kon-

sumen khususnya di daerah Jawa Barat,

2. Tujusn Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah un-
tuk mengetahui pengaruh padat penebaran yang berbeda ter-
hadap peptumbuhan ikan mas yang dipelihara padz tangki~
tangki teraso,

Tujusn lain adalash agar sebagal mahaslswa Fakultas
Perikanan program empat tahun, mendapat latiban keteram-

pilan yang berguna bila terjun ke lapangan nanti.

%, WUWaktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 14 Oktober
sampal dengan-tanggal 11 November 1979, Tempat peneliti-
an adalah Laboratorium Nutrisi Fakultas Perikanan, Insti-

tut Pertanian Bogor.



4., Hipotesa
Diduga ikan akan tumbub lebih baik pada padat pene-

baran rendah dari pads padat penebaran tinggil, pada kon-

disi lingkungan yang sama.



IT. TINJAUAY PUSTARA

Tinjauan pustaka mengenai iken mas memberikan hal

sebagal berikut

1., Xlasifikasi

Tken mas adalah jenis ikan air tawar yang termasuk
famili Cyprinidae. Klasifikasi menurut Saenin (1968)
adalah : klas Pisces, ordoc Ostariophysi, famili Cyprini-

dae, genus Cyprinus, species Cyprinus ¢arpio Iinn,

2., Potensi Budidaya

Tkan mas mempunyai daya adaptasi yang tinggl terha-
dap kondisi lingkungan dan makanan yang tersedia, maka
budidaya ikan mas dapat dilakukan di dalam air yang te~
nang Gan makanan dapat diatur (Bardach et al., 1972).

Tkar mas merupakan iksn yang paling banyak dipeli-
hara orang, karena ikan ini mudah dipijahxan, tahan ter-
hadap penyakit, dapat memanfaatkan macam-macam makanan
buatan, tumbuh cepat dan menpunyail kisaran tolgransi
vang luas terhadap suhu dan kadar oksigen terlarut (Lo-
vell, Smitherman dan Shell, 1974).
3, Pertumbuhan
Pefﬁﬁabﬁ£én_éééiah péfubahan ukufan ikaﬁ.baik befat}n
panjang maupun volume dalsm laju perubahan waktu (Whea-

therley, 1972). Laju pertumbuhan dipengaruhl oleh keba-



kaan, makanan, suhu lingkungan, umur ikan dan kendungan—
zat-zat hara dalam perairan (Hickling, 1971), Sedang-
kan menurut Rounseffel et al. (1960), pertumbuhan dj—

pengaruhi antara lain oleh lingkungan dan makanan,

4. Makanan

Ikxan mas adalah jenis ikan yang bersifat omnivors
‘8tau pemakan segala. Benih ikan mas muda di bawah uku-
ran 10 centimeter terutama memakan plankton (Phytoplank-
ton, Protozoa dan ndang-udang renik), Tetapl yang beru~
kuran 10 centimeter ke atag memakan binatang-binatang
dasar seperti larva Serangga, siput dan cacing, Karena
itu kolam tempat memelihara. mereka harus mempunyai air
yang kaya akan plankton dan dasar kolam yang kaya bina-
tang dasarnya (Vaas dan Van Oven dalam Soeseno, 1970),

Tkan mas membutuhkan makanan berkadar protein 30-
40 persen, lemak 8-10 persen dan karbohidrat 10-20 per-
sen (Jangkaru, 1974),

Makanan yang keya akan karbohidrat efisien sebagai
Sumber enerji, sedangkan yang kaya akan probtein berguna
bagi pertumbubkan (Bardach et al., 1972). Hewan yang mu-
da membutuhkan protein dalam Jumlah yang lebih besar da-
lam makenannya untuk nempercepat pertumbuhan jaringan tu-
-bubnya -(Morrison, "1957),  Percobaan Marek (1975) dengan
memberikan makanan buatan yang mengandung protein 25 per-

sen mendapat hasil bahwa untuk menambah satu gram ikan

|




diperlukan dua gram pelet.

Menurut Phillips (1972 galam Halver, 1972), ikan mas
lebih cepat miencernakan protein hewan dibandingkan dengan
Protein yang berasal dari tanaman,

v Bardach eg al. (1972) mengatakan bahwa pada rersgi-~
Tan tenang pertumbuhan ikan mas akan baik bila makanan
yang tersedia adalah 50 persen makanan alami dan 50 per-
Sén makanan buatan, Hyet (1971) berpendapat bahwa maka.
nan buatan bagi ikan mas dapat dibuat secara sederhana
dan murah,

v Mengenai makanan tambahan, Sch;perclaus (1959 dalam
Hickling, 1971) mengatakan bahwa tepung ikan dan tepung
daging merupakan sumber protein yang baik, sedangkan
gandur, daun-daunan dan dedak merupakan sumber karbohi-
drat yang baik. '

v Selain kandungan protein dan enerji perlu pula di-
perhatikan benbuk makanan, cara Pembuatan dan banyaknya,
Harus pula disesuaikan dengan tipe makan ikan yang dibe-
i makanan, Bentuk makanan buatan dapat berupa pelet,
basta dan emulsi disesuaikan dengan umur ikan (Djaja~-
diredja et al., 1972),

J Makanan tambahan lebib baik diberikan secara terbsg-
- tas dari Pﬁﬁa_segara_tidakudibatasi,-pemberian‘SeCaré”ﬁi;
dak dibatasi mengakibatkan pencérnaan yang tidak sempur-

N&, sehingga banyak sisa makanan dikelusrkan berupa ko-

toran (Hickling, 1971,




Marek (1975) mengatakan, bahwa pengaruh pemberian
makanan pade ikan mas tidak saja bergantung kepadea kom-
posisi dan kualitas makanannya, tetapi Jjuga pada penga-
ruh lingkungannya.

Meske (1968) dazlam percobaannys dengan ikan mas se-
telah satu tahun menghasilkan ikan dengan berat 800 gram
per ekor dari berat asal 10 gram. Ikan tersebut diberi
makanan buatan yang mengandung 30 persen protein, 1,3
persen vitamin dan dipelihara di dzlam aguarium yang be-
risi 40 liter air dengan memakai "recirculating systenm”,
Pada percobaan Chervinski et al,., (1968), ikan yang dipe-
lihara selama 108 hari diberi makanan buatan yang mengan-
dung 25 persen protein. Dari penanaman 950 kg per hek-
tar kemudian didapat hasil sebanyak 2650 kg ikan per hek-
tar, Sedangkan percobaan Viola (1975) menunjukkan bahwa
ransum dengan protein total 25 persen, setelah 44 hari
menghasilkan berat akhir 422 gram per ikan dari berat
awal 233 granm,

Kebutuhan enerji berubah-ubah dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor antara lain species, ftemperatur air, ukuran
ikan, umur ikan, tipe makanan, aktivitas dan faktor ling-
kungan (Phillips, 1972 dalam Halver, 1972).

“ Kebutuhan enerji ikan mas adalah 25 gkal per ﬁm2zlu—
as permukaan tvbuh per jam pada suhu 1500K€Sdhgperclags"
déla@*PEfIIigsE I972 aalamaﬁhlﬁér§7197zfi SeTeamjutnys -
SchgpenclaMS'menyatakanlbahwa'enerji dibubtuhkan dalam

proses metgbolisme dan bahwa derajat metabolisme dapat



naik sebagai akibat adanya kenaikan suhu., EKenaikan suhu
air sebesar 10°C mengakibatkan kenaikan derajat metabo-

lisme ikah sebanyak dua kali lipat.

5. Mortalitas

Eondisi perairan yang tidak cocok dapat menyebabkan
kematian iksn., HMenurut Nikolskii (1969), kematian ikan
dapat disebabkan ketuaan, kondisi abiotik, predator, pé—
rasit, kurang makanan dan penangkapan., Kematian ikan
mas pada tingkat benih (fry) dapat disebabkan antara la-—
in oleh kenaikan suhu, hama ikan dan sifat fisika dan
kimia air di lingkungan yang baru (Alikunhi et al.,

1967},

&, Produksi

Produksi ikan dalam suatu perairan, dianteranya di-
pengaruhi oleh produktivitas perairan, padat penebaran,
mortalitas dan lama pemeliharaan. Produksi bersih ada-
lah besarnya pertambahan berat populasi terbentu pada
suatu periode waktu tertentu (Winberg, 1971 dalam Edmon-
son dan Winberg, 1971). Schgperclaus dan Van Der Lingen
(dalam Hickling, 1971) mengatakan, bahwa dengan padat
-penebaran tinggi- akan didapatkan produksi bersih yang
Tinggi pula, tetapi berat tiap individu adalah kecil.
Sebaliknysa dengan padat penebaran rendah askan didapat-

kan produksi bersih yang rendah pula, tetapi berat tiap




individu adalah besar.

Winberg (1971 dalam Edmonson dan Winberg, 1971)
mengemukakan, bahwa delam menghitung produksi bersih,
pertambahan berat individu yang hilang selama periode

penganatan perlu diperhitungkan,

7. Padat Penebaran

Padat penebaran atau jumlah dan berat ikan yang
ditanam dalam kolam erat hubungannya dengan luas kolam,
umur iken, produksi ikan pada tahun sebelumnya, kuali-
tas dan kuantitas makanan serta debit air (Sch;percla-
us, 1961 dalam Ghittino, 1972 dalam Halver, 1972), Me-
nurut Bardach et al. (1972) padat penebaran bergantung
kepada tiga fakbtor yaitu kualitas dan kuantitas maka-
nan, Jjenis kolam dan ukuran ikan.

Menurut Vaas dan Van Oven (1957), meskipun jumlah
makanan yang dipergunakan ikan tinggi di kolam yang pa-
dat penebarannya tertinggl namur hasilnya rendah. Hal
ini disebabkan karena i1kan yang lebih banyak jumlahnya
ini membutuhkan lebih banyzk pula makanan untuk pemeli-
harsan tubuh. Disamping itu Jumlah makanan yang berguna
untuk pertumbuhan badan lebih cepat habis oleh ikan yang

Selanjutnya menurut Vaas dan Van Oven (1957) per-
cobaan dengan padat penebaran 20, 40, 60 dan 80 ekor
ikan yang dipelihara dalam 12 bak beton dengan luas




18 me, dengan eglr tidak mengsalir dan berat rata-rata
ikan 1,5 granm dan panjang 4,5 em, menunjukkan bahwa pe-
nebaran maksimal adalah pada padat penebaran 20 ekor,
Pada percobaan berikutnya Vaas dan Van Oven (1957) de-
ngan padat penebaran 100 ekor memperoleh hasil bersih
(pertumbuhan) sebesar nol gram, Dengan perkataan lain
semua makanan dipergunakan ikan hanya untuk pemelihara-

an Ltubuh,

8. Aspek ILingkungan Hidup

Kelayakan suatu perairan sebagal lingkungan hidup
dipengaruhi oleh sifat-sifat fisika dan kimianya. Si-
fat~sifat fisika dan kimia sendiri dipengarubhi oleh ke-
giatan kehidupen jasad-jasad persziran itu (Team Survai
Ekologi Perikanan, 1977).

" Hickling (1971) mengemukakan, bahwa ikan dapat mem~
pengaruhi sifat kimia perairan, antara lain dengan mengu-
bah kadar oksigen terlarut dan kadar karbondiocksida be-
bas,

Sebaliknya faktor-faktor lingkungan mempengaruhi pu-
la pertumbuban ikan, Faktor-faktor tersebut anmtars lain

sebagail berikubt :

8.1, BSuhu air
Suhu air mempunyai arti penting bagi organisme perai-

ran, diantaranya berpengaruh terhadap laju metabolisme
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dan pertumbuhan (Brown, 1957).

Huet (1972) mengatakan, bahwa ikan mas hidup pada
kisaran suhu antara 18OCHBOOC,‘dan tumbuh optimum pada
kisaran suhu 20°0-28°C. Menurut Sch;perclaus (1961 da-
lam Ghittino, 1972, dalam Halver, 1972), suhu optimum ba-
gi ikan mas adalah 25°%.

Huet §l972) pengatakan, bahwa di bawah suhu 1500
pertumbuhan ikan aken menurun dengan cepat dan ikan akan
berhenti makan pada subhu 5°C, sedangkan Hickling (1971),
mengatakan bahwa ikan mas akan berhenti makan pada suhu
10°C. Kenaikan suhu perairan dalam batas tertentu akan
diikubti oleh kenaikan derajat metabolisme. Dengan sen-
dirinya kebutuhan akan oksigen nalk pula. Secara teori
tiap kenaikan suhu air sebesar 10°% akan meningkatkan
dua sampai btiga kali lebih banyak makanan yang dikonsum-

¥
si (Schéperclaus,,l961 dalam Ghittino, 1972 dalam Halver

1972).

8,2, Kadar oksigen terlarut
Oksigen terlarut adalah komponen utama bagi metabo-~
lisme jasad-jasad air. Keperluan ikan akan oksigen ber-
beda-beda, bergantung antara lain kepada jenis Jasad
Stadia dini memerlukan oksigen lebih besar dari pa-
da stadia lanjub. Jika tak terdapat bahan-bahan toksik

kandungan oksigen minimum sebesar dua mg per liter sudah
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cukup untuk mendukung masyarakaf Jjasad perairan yang nor-
mal (Huet, 1965).

Sch;perclaus (1961 dalam Ghittino, 1972 dalam Halver,
1972) mengatakan, bahwa ikan mas hanya dapat hidup dengan
baik pada perairan yang mengandung oksigen terlarut lebih

besar dari 3 ppm.

8.3. Kadar karbondioksida bebas

Karbondioksida bebds terbentuk antara lain sebagai
hasil respirasi. Bila kadar karbondiocksida bebas dalam
air meningkat melebihi kadar karbondioksida dalam darah
ikan, make ikan tidak dapat mengegluarkan karbondloksida
dari dalam darahﬁya; dan selanjubnya banyaknya okslgen
vang dapat diikat oleh haemoglobin akan berkurang (Pes-
cod, 1973). Selanjutnya agar tidak membahayakan ikan,
National Technical Advisory Committe (1968) menyarankan,
agar perairan jangan méngandung lebih dari 25 ppm karbon-
dioksida, pada kadar oksigen terlarut 5 ppm dan suhu 2500.

Pescod (1973) berkesimpulan bahbwa perairan dengan
kadar karbondioksida bebas sebesar 12 ppm dan kadar ok-
sigen terlarut sebesar 2 ppm, cukup aman bagi kehidupan

ikan.

8.4, Derajat keasaman (pH)
Derajat keasaman merupakan faktor yang penting da-
lam kehidupan organisme perairan. Menurut Brown (1957),

pH suatu perairan bergantung kepada kadar karbonat dan



13

bikarbonat terlarut, serta kadar karbondicksida bebas.

Organisme yang tidak tahan akan pﬁ suatu perairan
akan mengalaml gangguan dalam hidupnya. Kisaran pH yang
dapat diterima oleh organisme perairan ialah antara 4-11.
Dalam budidaya ikan, pH yang dianggep bailk ialah antara
6,5-9,0 (Swingle dalam Hickling, 1971).

8.5. Alkalinitas

Alkalinitas suatu perairan menggambarkan kandungan
basa yang dapat dititrasi, seperti kation Ca, Mg, Na,
NHJqL dan Fe; yang pads umumnya bersenyawa dengan lon xar-
bonat, dan mungkin pula dengan asam lemah atau hidroksil
(Team Survai Ekologi IPB, 1976). Alkalinitas perairan
menunjukkan daya penyangga dan dapat digunakan sebagai
penduga kesuburan alaml suatu perairan (Swingle, 1968).

Menurut Swingle (1968), perairan dengan alkalinitas

total antara 50-200 ppm eq. adalah produkbif.

8.5. Kesadahan

Kesadahan menggambarkan kandungan garam-garam alka-
1i tapnah; dan kation yang terdapat di perairan sebagian
besar terdiri dari Ca dan lMg. Kesadahan total dapat di-
 pakai untuk mengklasifikasi perairan darat.

Swingle (1968) mengatakan, agar perairan lunak men-
cakup kesadahan total lebih dari 50 ppm G§C05 eq, dan pe-
rairan sadah lebih besar atau sama dengan 50 ppm CaCO5

eq. Kolam ikan yang mempunyai kesadahan lebih besar
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dari 15 ppm CaCO3 eq tak memerlukan pengapuran. Perai-
ran dengan kesadahan lebih kecil dari 5 ppm CaGO5 eqg me-—
nyebabkan lambatnya pertumbuhan ikan dan gangguan—-ganggu-
an fisiologi lainnya. Gangguan-gangguan ini akhirnya

mengakibatkan kematian ikan.

8.7. Awmoniak

Amoniak merupakan bahan toksik bagi hewan. Pada
umumnya bahan ini terdapat dalam jumlah sedikit dalam
perairan yang tak tercemar. Senyawa ini hasil pengurai-
an protein. Dalam keadaan aerob dan dengan bantuan bak-—
teria, amoniak diubah menjadi senyawaén nitrit dan nitrat,
sebaiknya kandungan amoniak di perairan tak melampaui
1,5 ppm (Sylvester, 1958 dalam Team Survai Ekologi I¥R,
1976).

Brockway (1950 dalam Sidjabat et al., 1974) menga-

takan, bahwa koansentrasl kandungan amoniak untuk perai-

ran tropis tidak boleh lebih dari 1 mg per liter.



IIT. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

1. Bahan Penslitian

l.1. TIkan uji

Tkan uji yang dipergunakan dalam penelitian ini ada-
lah ikan mas yang mempunyai kisaran berat individu antara
11,0-17,0 gram. Ikan ini diperoleh dari Dinas Perikanan

Daerah tingkat II Kabupaten Bogor,

1.2, Wadah penelitian

Wadah yang digunakan dalan Penelitian ini berupa tang-
ki-tangki yang terbuat dari bahan teraso milik Laborato-
rium Nutrisi Fakultas Perikanan, Institut Pertanian Bogor.

Dalam penelitian ini digunakan 14 tangki. Setiap
tangki mempunyai ukuran panjang 75 cm, lebar 70,5 cm dan
tinggi 77,5 cm. Ketebalan dinding berkisar antara 4,0~
4,5 cm.

Setiap tangki dilengkapi dengan saluran pemasukan,
saluran pembuang yang terbuat dari pipa pralon, yang di-
stel sedemikian rupa sehingga ketinggian air dalam tangki
dapat diatur. Pipa pralon tersebut berdiameter 2 cm, ber~
bentuk huruf L, dan dipasang disebelah luar bawah tiap~
tangki kurang lebih 1 cm. Tangki-tangki disusun berkelom-—
pok dan setiap kelompok terdiri dari % tangki.

Bentuk tangki dapat dilihat pada gambar 1. Perlakuan
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dan ulangan. liacak antara tangki-tangki tersebut seperti

terlihat pada gambar 2.

l.5. Air penelitian

Air yang digunakan dalam peneliftian ini adalah air
tanah. Alr tanah ini ditampung di sumur dan dengan mem-
pergunakan pompa disedot dan ditampung lagi di dalam re-
servoar sebelum dialirkan ke tangki-tangki penelitian.
Jarak antara sumur ke reservoar kurang lebih 230 meter.

Pompa air mempunyai kekuatan 78,5 liter setiap menit
sehingga diperkirakan dibutuhkan waktu kurang lebih 2 jam
untuk mengisi reservoar. Setelah direservoar ditampung,
alr dialirkan ke setiap tangkl penelitian dengan menggu-—
nakan pipa pralon dengan diameter kurang lebih 4 cm.

Volume air yang dialirkan ke dalam setiap tangki ada-
lah 0,75 iiter per menit. Selama penelitian diusahakan
agar air yang masuk ke tangki penelitian selalu mengalir

dengan deblt yang tetap.

1.4, Makanan ikan

Makanan yang dipergunskan dalam penelitian ini ada-
lah hasil campuran berbagsi bahan yang diolah menjadi ben-
tuk pelet. Pelet yang digunakan berasal dari Lembaga Pe-~
nelitian Perikanan Darat Bogor, dengan diameter 0,3 cm
dan panjang kurang lebih 2,5 cm.

Analisa bahan pelet Tersebut tercztat pada lampiran

1. BSedangkan macam-macam bahan yang digunakan sebagal
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Gambar 1. Tangki yang dipergunakan selams
penelitian

765 o

17.5 em i




Gambar 2., Susunan acak tangki pada waktu

18

penelitian
14 13 12 11 10
K2 Kl BK AN AL
1 2 . 3 4 5 6 7 8 9
BL CN CK AM AK BM CL BN CM

Keterangan :

132’3’ OO.‘.‘..O.I,14 : nomor urut tangki.

A,B,C : perlakuan dengan padat penebaran 20, 40 dan 60 ekor.

K, L, H, N : ulangan dari perlakuan.
Kl : tangki kontrol dengan aerator tanpa ikan.
K2 : tangki kontrol tanpa gserator tanpa ikan.
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campuran pelet tersebut dalam penelitian ipi adalah te-
pung ikan, kacang kedelai, bungkil kacang tanah, tepung
darah, tepung terigu, dedak halus, tepung kacang hijau,
vitamin dan mineral. Data selengkapnya tercatat pada
lampiran 2.

Perlu diketahui bahwa sebelum pelet diberikan kepa-x
da ikan, terlebih dahulu pelet tersebut telah dipotong
sekecil mungkin sehingga dapat dimakan ikan dengan mu-

dah.

2. Metoda Penelitian
2.1. Perlakuan

Penelitian padat penebaran ini dilakukan dengan em-
pat ulangan yaitu sesual dengan banyaknya peneliti dan
tigs perlakuan. Setiap mshasiswa peneliti selanjutnya
menganaliéa data hasil perlskuannya sen&iri; dan data
dua eraﬁg ré}:amlyas sehingga masing-masing menganalisa
hasil data tiga perlakuan dan 3% ulangan.

Seluruhnya ada 12 bahgki unbtuk percobaan dan dus
Tangki yang digunakan untuk pengukuran kualitas air yang
tidak diberi ikan. Dari kedua tangki tersebut salah sa-
tu diantaramya yaitu nomor 13 tidak diberi aerator, se-~
dangkan yang &€atunya lagi yaitu nomor. 14 diberi aerator. -

Perlakuan yang diberikan selama percobaan adalah se-
bagai berikut '

2.1.1. Perlakuan A : padat penebaran sebanyak 20 ekor
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2.2,

20

dalem 211,500 liter air.

Perlakuan B : padat penebaran sebanyak 40 ekor
dalam 211,500 liter air.

Perlakuan C : padat penebaran sebanyak 60 ekor 7/

dalam 211,500 liter air.

Perlakuan sama untuk setiap tangki

Perlakuan untuk setiap tangki adalah sama, yaitu me-

liputi

2+2.1.

2e2e20

Pengaliran air masuk; dengan mengatur kran aliran
air yangz masuk dalam setiap tangki adalah 0,75
liter setiap menit.

Pembersihan kotoran; kotoran yang terdapat dalam
air dibersihkan setiap hari dengan cara syfon.
Adir yang keluar setiap hari dari vangki bersama
kotoran adalah volume air yang tingginya kurang
lebih seperempat dari ketinggian air yaitu 52,875
liter. Selama pembersihan dilakukan yaitu sabu
kali sehari pada pukul 17.00 w.i.b, penambahan
air dari kran dihentikan sementara. Dengan cara
menggerak-gerakan ujung selang beberapa milimeter
di atas seluruﬁ dasar tangki secara hati-hati se-
bagian besar kotoran dapat keluar dengan penyedo-
tan. Hal ini dianggap dapat memulihkan kualitas
air dalam tangki. Dengan diberikannya tanda ba-

tas pada dinding btangki, banyaknya air yang dike-
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luarkan dalam setiap pembersihan sama untuk se-
tiap Tangki.

Selama penyiphonan berlangsung, aeracor
dan kran zir dimatikan untuk mencegah kotoran
berhamburan kesulurubh tangki. Segera setelah
selesai pembersihan, aerator dan aliran air di-
hidupkan kembali,

Aerasi dilakukan dengan aerator 6 wabt. Satu
aerator digunakan untuk mengaerasi dua tangki
sekaligus dengan volume udara yang sama unbuk
setiap tvangki. UJjung selang plastik dari aera-
tor masuk ke dalam alr tetapl tidak sampai me-
nyentuh dasar tangki. Diameter selang aerator

kurang lebih % mm.

Ketinggian air pada perlakuan padat penebaran

ini adalah 40 cm, dihitung dari dasar btangki,
Ketinggian ini dipertabankan dari permulaan
sampai selesainya penelitian.

Pengukuran kualitas air dilakukan tujuh hari se-
kali untuk setiap tangki, sumur dan reservoar.
Pengukuran dilakukan pada pukul 07.00, 11.0C0,
15.00 dan 19.00 w.i.b. pada setiap kali pengu-
dasar tangki, sedangkan dari sumur dan reser=
voar, contoh air diambil di permukaan. Para-

meter kimia dan fisika yang diukur melipubi :




2.2.5.1.

20205020

2.2.5.3,
2.2-504.

2.2.5.5.

2.2.5.6.

2.2.5.7.
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Oksigen terlarut, yang diukur dengan
metoda Winkler. Pengambllan air con-
toh dari tangkl dilaskukan dengan mema-
sukkan botol oksigen dalam keadaan ter-
tutup ke dalam air dan membuka tutupnya
setelah dekat dasar .

Kandungan 002 bebas diukur dengan meto-
da Winkler.

Kesadahan diukur dengan metoda Winkler.
Alkalinitas diukur dengan metoda Wink-
ler.

Amoniak diukur dengan metoda Winkler
dan menggunakan alat spectrofotometer
merk "Boshom" type "Spectronic 207".
Derajat keasaman (pH) diukur dengan pH
neter merek "Fisher".

Suhu alr dan suhu udara, diukur dengan
thermometer air raksa. Pengukuran su-
hu maksimum dan minimum air dan udara
tidak dilakukan karena fasilitas alat

tidak tersediz.

Selain perlakuan tersebut di atas juga ada perlaku-

an lain yang meliputi

2.3.1. Adaptasi ikan; sebelum ikan uji digunakan untuk

penelitian, diiakukan proses adaptasi terlebih
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dahulu dalam tangkl percobaan selama 15 hari. Se-
lama masa adaptasi ikan mulai diberi makanan be-
rupa pelet yang nantinya akan digunakan dalam pe~
nelitian selanjutnya. Pemeberian makanan pada
pukul 08,00, 12.00 dan 16.00 w.i.b. Tujuh hari
dari awal proses adaptasi ikan tidak diberi ma-~
kan,

"Dipping"; proses ini dilakukan untuk mencegah -
berjangkitnya parasit selama penelitian. Perla-
kuan ini dilakukan sebelum penelitian dimulai se-
waktu proses adaptasi berlangsung, dilakukan se-~
banyak tiga kali. ILarubtan yang dipergunakan un-
tuk proses ini adalah Formalin 40%, sebanyak 0,5
mi formalin 40% dalam 8,0 liter air.

Pemberian makanan; makanan yang diberikan pada i=-
kan selama penelitian adalah pelet. Makanan di-
berikan pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 w.i.b.
Dosis harian yang diberikan adalah tiga persen
dari berat biomass di setiap tangki. Xarena pem-
berian makanan dilakukan % kali sehari, setiap
kali diberikan makan sebanyak satu persen dari
berat biomass dalam setiap tangki.
Peﬁiﬁbangéngnpenimﬂénéén biomasémikah'dari seti-
ap tangki dilskukan 14 hari sekali, terhitung
mulai awal penelitian. Penimbangan dilakukan

dengan timbangan "Berkel'. Cara penimbangan se-
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suai dengan metoda Phillips (1972 dalam Halver,
1972}, yaitu ikan dalam satu tangki secara ke-
seluruhan ditangkap dengan mempergunakan Jjala.
Setelah tertangkap, ikan dianginkan selama 10
detik untuk mengurangi air yang menempel pada
ikan dan jala. Kemudian ikan dimasukkan dslam
wadah kering dan langsung ditimbang dengan tim-
bangan "Berkel". Setelah itu ikan dimasukkan
satu persatu kemballi ke dalam tangki sambil di-
hitung.

Analisa kandungan lemak; tepat pada saatnya pe-
nelitian dimulai 10 ekor ikan telah diambil se-
cara acak untuk dianalisa kandungan lemaknya.

Setelah penelitian selesai 10 ekor ikan diambil

‘dari setiap tangki untuk dianalisa kandungan le-

maknya. Analisa kandungan lemak dilakukan di
Laboratorium Fakultas Peternakan, Institut Per-

tanian Bogor.

Anglisa data

Data yang dapat diolah dari penelitian ini adalah

pertambahan berat biomass ikan dari setiap perlakuan.

. .lietoda .yang dipakai untuk membahas. data adalah Ran- -

cangan Acak Lengkap (Steel and Torrie, 1976). Karena

yang melakukan penelitian inil adalsh empaf{ orang, ma-

ka setiap perlakuan diulangi 4 kali.
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Agar tidak terjadi kesamaan dalam pembahasan data,
setiap mahasiswa mengambil tiga ulangan yzng berbeda.
Misalkan perlakuan diberi kode A,B dan C, sedangkan ula-
ngannya X, L, M dan N, maka mahasiswa pertama membahas
data ulangan : AK, AL, AM, BK, BL, BM, CK, CL, CM; maha-
siswa kedua membahas data : AL, AK, AN, BL, BK, BN, CL,
CK, CN; mahasiswa ketviga membahas data : AM, AK, AN, BM,
BE, BN, CM, CK, CN. Sedangkan mahasiswa keempat dapat
membahad semuz ulangan yaitu : AK, AL, AM, AN, BK, BL,
BM, BN dan CK, CL, CM, CH, DPadas tabel dibawah ini bter-
tera cara kombinasi pembahasan data tersebutb.

Tabel 1. Caras kombinasi pembahasan data
hasil penelitian padat peneba-

ran
Perlakuan 4 (20 ekor) B (4@ ekor) C ( 60 ekor)
Ulangan
K AKX BK CK
L AL BL CL
M AM BM CM
N AN BE CN

[ ———————— e PR PR 2R T L AL Y el




IV. HASTIL PENELITIAN

1. EKualitas Air

1.1. Subu air
Hasil pengamatan dan analisa suhu air selama pene-
litian tidak menunjukkan adanya perbedaan yang tingei

antara ketige perlakuan dan ulangan masing-masing. Se-
lama penelitian kéadaan suhu tidak melebihi batas maksi-

mum dan di atas batas minimum bagi pertumbuhan ikan uji.

Hasil selengkapnya tertera pada Tabel di bawah ini.

Tabel 2. Kisaran suhu air pada empat kali
pengukuran selama periode peneli-

tian

T Sl i M it e S S W WS, TS e W T P . Wt B e S S AR A il i v e T R Mt i J PV B i

(20

(40

(60

———

ekor)

ekor)

ekor)

(kontrol)

St Sk S S S —— . TR S T ST S o Pty ) T WL W W S S ik WAL el Bl et il e T B A Sk S e Sl S P B B S — T AT i} gy TR AT TP VS A AR T S S e St SO0

PRI WO AN O

24,0-25,6
24,1-26,0
24,1-25,8

24,0-25,6
ol 2258
24 ,0-25.5

24,0-25,6

15.00

T S T S Ml . S S B St . . i el B Ml ) P et ot S S S e P, S B, i S S SR S AT e e B

15.00

e dety e B e v e ey

2L ,6-26,0
24 ,8~26,0
o1 8-26.0

25 30—26 * O
25 ,0-26,2
25,0-26,0

2530—25a8
25,0-26,1
24 ,5-26,0

24,7-26,0

2535"2695
25,2-26,6
25,2-26,5

2598-2790
25,6-26,6
25,5-26,6

25,5"26,0
25,8-27,0

25,7-26,8
25,0-26,5

25,0-26,4

25,2-26,5
25,0-26,5
26,0-26,5

5

25,0~26,
25 ,2-26 ,6

25,0-26,5

Sedangkan pada Gambar 3 diterangkan mengenai grafik

fluktuasi suhu selama penelitian.
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suhu air ssla-

Gambar 3, Grafik flukbuasi
ma periode penelitian
A . p r C
T at +
a1 25 4
24 Y,

z@ [ 3 FY 48 o a5
CAR 2F5E as‘ -
3 35
&t o 'y
v x [ = i = %A; - " < -y 4 v' 'Y i 1 s
yet A .y [+ 3d 7 at f i " [ ?v‘ P L
wa ktu
EKeterangan :
A : padat penebaran 20 ekor per tangki.
B : padat penebaran 40 ekor -per -tangki,-
C : padat penebaran 60 ekor per tangki.
1,2,3 : ulangan tiap perlakuen, |

-y
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1.2. Oksigen terlarut

Hasil pengamatan kadar oksigen terlarut pada Janm
07.00, 11.00, 15.00 dan jam 19.00 selama penelitian ber-
kisar sebagai berikut : 3,6-6,6 ppm, 3,1-7,1 ppnm, 3,2
6,7 ppm dan 3,1-5,8 ppm unbuk perlakuan A, selanjubtnye
4,0-6,4 ppm, 3,6-6,4 ppm, 3,4-6,8 ppm dan 5,0-6,0 ppm
untuk perlakuan B dan perlakuan C berkisar antara o
6,4 ppm, 2,6~5,6 ppm, 1,6-5,2 ppm dan 2,1-4,9 ppm. Un-~
6,5-7,0 ppm, 6,1-7,3 ppn,

Hasil selengkapnya terte-

tuk tangki kontrol antara :
4,9-7,0 ppm dan 4,5-7,0 ppm.
ra pada Tabel 41 bawah ini,.

Tabei 2. Kisaran oksigen terlarut pada
empat kali pengukuran selama pe-
riode penelitian
) 02 (ppm)

Perlakuan Ulangan —e—————me— ——— —_——
07.00 11.00 15.00 19,00
A (20 ekor) 1 3%,6-6,6 3,1-7,1 3,5-4,8 3,9=5,4
2 4,5-6,6 4,0-7,0 5.2-6.7 3,1-5.8
5 458“6:5 4‘15""770 598“559 5,7“5,6
B (40 ekor) 1 4,8-6,4 35,6-4.8 5,4-6,8 4,0-~5,9
2 4,0-6,3 4,1-6,4 2,9-6,7 5,446
5 4,0-6,3 4,1-6,2 5,0=-4,7 5,0-6,0
C (60 ekor) 1 3,8-6,4 3,0-5,6 2,4-5,2 2,8-4,3%
2 3,4-6,4 2,6-4,9 2,5-3,5 243-4,9

e L 20357500 2,8-5,2 1,6-4,4 2,1-4,1

K (kontrol) 6,5-7,0 6,1-7,3 4.,9-7,0 4,5-7,0

U et} A S M A S S St W WAL S il . B S i ft drr o S A o B e S S . St T A A

Dilibhat dari data yang ada, maka dapat diambil ke-

simpulan bahwa kadar oksigen pada setiap perlakuan me-
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nunjukkan perbedaan, makin tinggi padat penebaran jumlah
oksigen yang dikandung semakin rendah.
Ada suatu fluktuasi oksigen pada setiap perlakuan.

Fluktuasi ipi dapat dilihat pada @Gambar 4.

1.3. Karbondioksida bebas (002)

Hasil pengamatan karbondioksida pada Jjam 07.00,
11.00, 15.00 dan jam 19.00 selama penelitian berkisar
sebagai berikut : 4,0-8,0 ppm, 4,0-10,0 ppm, 4,0-12,0
ppn, 6,0-8,8 ppm untuk perlakuan A, perlakuan B antara:
4,0~14,0 ppm, 4,0-12,4 ppm, 4,0-16,0 ppm, 7,2-8,0 ppm.
Untuk perlakuan C antara : 4,0-18,0 ppm, %,0-9,0 ppm,
6,0-15,0 ppm dan 7,2-16,0 ppm. Tangki kontrol berkisar
.antara : 6,9-7,4 ppn, 6,1-716 ppmn, 6,6-7,9 ppm dan 6,7
7,7 ppm. Data selengkapnya tertera pada Tabel 4, Gra-
Tik flukfuasi karbondioksida dapat dilihat pada Gambar

o

1.4, Derajat keasaman (pH)

Hasil pengamatan derajat keasaman (pH) pada jam
07.00, 11.0CG, 15¢00 dan jam 19,00, selama penelitian ti-
dak menunjukkan suatu perbedaan yang tinggi anbara per-
-lakuan 45 -perliakuan-B -dan -perlakuan C. -Juga terhadap
kontrol tidak berbeda jauh (Pabel 5). Grafik fluktua-

si pH selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 6,
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Gambar 4. Grafik fluktuasi oksigen terlarut

selama periode pesnelitian
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Gambzr 5. Grafik fluktuasi karbon dioksids
#PM { bebas selamz periode penslitian
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Keterancan :

5

padat penebaran 20 ekor per tangki.
padat pemebaran 40 ekor per tangki.
padat penebaran 60 ekor per tangki,
ulangan tiap perlakuan.
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1.5. Alkalinitas
Hasil pengamatan alkalinitus pada jam 07.00, 11.00,

15.00 dan jam 19.00 dapat dilihat pada Tabel d4i bawah ini.
Kisaran alkalinitas pada empat ka-

1i pengukuran selama periode pene-
litian

Tabel ©.

— T S T T i i T At et b St A N A S S S P B S et A flntn S — i —— ]y ot S e i Ml Sl S e

P CaCO5 eq

Perlakuan Ulangan —————-— Z—— - _—
07.00 11.00¢ 15.00 19.00

A (20 ekor) 1 34,0-62,4 3%56,0-70,0 25,0-76,0 40,0-74,0
2 38,0-76,0 36,0-78,0 46,0-76,0 40,0-74,0
3 30,0-64,0 44,0-74,0 &#0,0-78,0 42,0-72,0

B (40 ekor) 1 3%6,0-58,0 40,0-68,0 50,0-80,0 49,2-78,0
2 48,0-64,0 39,2-64,0 46,0-78,0 44,0-74,0
3 %0,0-58,0 48,0-78,0 46,0-74,0 49,2-76,0

C (60 ekor) 1 34,0-58,0 40,0-74,0 48,0-76,0 42,8-79,2
2 30,4-70,0 52,0-74,0 44,0-80,0 &44,0-76,0
3 29,2-68,0 54,0-74,0 48,0-76,0 49,2-76,0

K (kxontrol) 51,2-60,0 26,0-62,0 &44,0-62,0 38,0-72,

Dari

i it i St Gl BSG0  ch A Wick G2 et ST TS O, CAIS U TR S e £V

data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang tinggi pada setiap perlakuan

dan pencamatan selama penelitian.

untuk setiap perlakuan relatif sama.

Perbedaan tersebutb

Grafik fluktuasi

alkalinitas selama penelitian dapat dilihat pada Gam~

bar 7.
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Gambar 7. Grafik fluktuasi elkalinitas se—
lama periode penelitian
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Keterangan :

B : padat penebaran 40 ekor per tangki.
C : padat penebaran 60 ekor per tangki.
1,2,3 : ulangan tiap perlakuan.




l.6. Kesadahan

%6

Hasil pengematan kesadahan pada jam 07.00, 11.00,

15.00 dan jam 19.00 selama penelitian dapat dilihat pada

Tabel di bawah ini.

Tabel 7. Kisaran kesadahan pada empat kali
pengukuran selama periode peneli-
tian

Ppm CaCO5 eq

Perlakuan Ulangan - : ——

07.00 11.00 15.00

A (20 ekor) 1 28,5-56,0 37,0-58,9 38,0-58,9
2 35,3-70,%3 34,2-64.6 41,8-68,4

3 5838"7035 4-1)1"66 95 45:7-6615

B (40 ekor) 1 39,9-62,7 45,6-79,8 43,7-64,6
2 5595"‘6018 39:9"6635 42)9"5839

3 38,0-64,6 38,0-64,6 40,3-49.8

C (60 ekor) 1l 35,3-63,8 38,0-60,8 40,3-62,7
2 35,2-72,2 45,6-70,% 44,8-70,3

3 537,2-85,5 H44,5-64,6 U43,7-68,4

K (kontrol) 41,8-58,9 33,4-55,1 40,3-51,3

- a i s e

T e St et B v S A B KR et S P Yy T T S S T sk Sk T s s e Ao S

43,7-58,9
4657-76,0
44 ,8-60,8

45,6-62,7

Dari data yang diperoleh dapat dilihat adanya perbe-

daan yang cukup tinggi dalam setiap waktu pengukuran se-

lama penelitian, tetapl anbara ketiga perlakuan tidak

-terdapat -perbedaan yang menyolok. -Fluktuasi kesadazhan

selama penelitian dapat dilihat pada @Gambar 8.
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Grafik fluktuasi kesadshan selsg-—
ra periode penelitian
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B : padat penebaran 40 ekor per tangki.

padat penebaran 60 ekor per tangki.
ulangan viap perlakuan
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1.7.

Amoniak

58

Hasil pengamatan kadar amoniak pada jam 07.00, 11.00,

15.00 dan Jjam 19,00 selama penelitvian dapat dilihat pada

Tabel di bawah ini,

Tabel 8.

" v e ey Yot Ak AL o s S S S St ) G P il S M S e Skt S T S

Kisaran amoniak pada empat kali pe-
ngukuran selama periode penelitian

e S S — — i f— i At i m— e b e I S S

S e S At i s St Sl A LA B S R B e (e e St Sk AR R S S Sy e S Pl o Gl (At S g S Bt

A ———— 4 T Ao B . e e Tk Tk (e AR AU i i} S - A S S T S i (. ot Al St v S ST T Wy Wy e ) e Sl S, i A B S P S et e St St v ot S R

A (20 ekor)

B (40 ekor)

¢ (60 ekor)

K (kontrol)

0,04-0,17
0,05-0,69
0,04-0,4%

0,00-0,04

0,07-0,19
0,09-0,17
0,04-0,19

0,07-0,33
0,13-0,32
0,13-0,27

0,17-0,%9
0,14-0,56
0,17-0,56

0,00~0,09

0,12-0,47

0,05-0,45
0,04-0,47

O ) 25—0,48
0,04-0,45
0,17-0,48

0,26-0,67
O 9 17"'0 [} 71
O 5 50-0 ,66

"0,00-0,05

0,23-0,64
0318-0,29
0,20-0,28
0,27-0,80
0.11-0,66
0,26_0 ,68
0,40-0,76
0, 46-0.71
0,3%0~0,84
0,00-0,09

Dilihat dari data di atas dapat disimpulkan adanya per—

bedaan antara ketiga perlakuan dalam hal jumlash amoniak yang

dikandung.

lama penelitian amoniak cenderung untuk naik.

Adanya perbedaan pada empat kali pengukuran se-—

Pada Eambar

- 9 dapat dilihat grafik fluktuasi amoniak selama peneliti-~

an.




Gambzar 9.

Grafik flukbtuasi amonizk selzma
periode penelitian

Eeterangan :
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2. Iken Uji

2.1. Pertumbuhan ikan uji

Untuk mengetahui pengaruh padat penebaran terhadap
pertumbuban ikan uji, telah digunakan pertambahan berat
mutlak biomass, pertambahan berat mutlak rata-rata dan
pertupbuhan relatif rata-rata individun ikan mas dari se-
tiap perlakuan selamz periode penelitian,

Dari Tabel .9 di bawah ini dapat dilihat pertamba-
han berat biomass ikan mas ujli selama penelitiaﬁ untuk
semua perlakuan dan ulangan. Pabel di bawah ini menun-
Jukkan bahwa selama penelitian satu bulan terdapat peruw
bahan berat biomass ikan uji pada semua perlakuan dan u-
langan dan bahwa perubahan berat biomass tersebut sems—
kin meningkaf.

Tabel 9. Berat mutlak biomass ikan mas (gxggi—

nus carpio Linn.) selama periode pene-

litian; I, II, ITI: waktu penimbangan
yang berjarak dua minggu

A . vt v B S Uty Y B — W S T_— o P Pt e -~

Berat Biomass (gram)

Perlakuan Ulangan - —_ —— - ——
I IT It
A (20 ekor) 1 243,00 301,50 426,50
2 248,00 304,00 435,00
5. e#7,00 320,50 450,00
B (40 ekor) ‘1 460,00 567,00 797,50
2 463,00 594,00 792,00
Z 470,00 595,00 800,98
C (60:ekor) 1 682,00 842,60 1181,69
2 686,00 846,00 1122,00
3 677,00 844 1 00 1167,50

e bt L T e it ] o T ——
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Selanjutnya pada Tabel berilut ini dapst dilihat
pertumbuhan mutlak rata-rata individu ikan uji selama pe-

nelitian,

Tabel 10. Pertumbuhan berat mutlak rata—rata
individu ikan Mas (Cyprinus carpio
Linn.) selama periode pensclitian

Ulangan I(gram) II(gram) III(gram) Total Rata-
Perlakusn rata
A (20 ekor) 9,18 9,35 10,17 28,7 9,57
B (40 ekor) 8,44 8,2% 8,28 24,95 8,32
C (60 ekor) 8,3 7,27 8,18 23,78 7,93

A S T e et . Bk S S T PR i AL U AR, e i Y B o i Y. S S e Bl it D . i

Pads Fabel 10 dan Qambar 10 memperlihatkan bahwa per-
tumbuhan mutlak rata-rata individu ikan mas menunjukkan
nilai tertinggi pada perlakuan A (9,57 gram), kenudian
diikuti berturut-turut oleh perlakuan B (8,32 gram) dan
perlakuan C (7,93 gram). Kecenderungan ini sesuai de-
ngan jumlah ikan yang terdapat pada masing-masing perla-
kuan sehingga ada indikasi bahwa dalam penelitian ini pPa-

dat penebaran mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Tabel di bawah ini menunjukkan pertumbuhan relatif

11 dan @ambar 11 menunjukkan adanya kecenderungan, bshwa
pertumbuhan relatif rata-rata ikan pada perlakuan A me-

nunjukkan nilai tertinggi (0,77), diikuti berturust-turub
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Berat
(gram)

N
b

O IT v . Pengamatan
(minggu)

Gambar 10, Grafik pertumbuhan rata-rata berat mutlak
individu ikan uji selama penelitian

Xeterangan :

A : padat penebaran 20 ekor per tangki.

B : padat penebaran 40 ekor per tangki,
... G :. padat penebaran 60 .ekor -per tangki,
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oleh perlakuven B (0,71) dan perlakuan G (0,70).

Tabel 11. Pertumbuhan relatif rata-rata indi-
vidu ikan mas (Cyprinus carpio Linn.)
selama periode penclitian

_...._._._._....__._.__._...._......__......._...__........._._..._—__-._._.__......_.._..._........_._....._._._._.__..——.___

Ulangan I IT IIT Total Rata-rata
Perlskuan

A (20 ekor) 0,75 0,75 c,82 2,32 0,77
B (40 ekor) 0,73 0,71 0,71 2,14 0,71
¢ (60 ekor) 0,73 0,64 0,7% 2,10 0,70

—._.—————-—.——————-...——.—_--...—_—————-——m-—.—————_.——_—“-—__.——-—.—.a—.-—_——.—-—

2.2, Produksi

Dalam laporan ini produksi ikan dinyatakan sebagai
produksi bersih yaitu selisih antara berat total ikan
pada akhir penelitian dikurangi dengan berat toval ikan
pada awal penelitian,

Data mengenai produksi bersih ikan uji tercatat pa-
da tabel berikut ini. Tabel 12 dan Gambar 12 menunjuke—
kan adenya kecenderungen bahwa produksi bersih yang ter
besar adalah pada perlakuan C (475,40 gram), kemudian
berturut-turut pada perlakuan B (332,49 gram) dan yang
terendah pada perlakuan A (194,17 gram),

2.3, _Mortalitas .. . e S
Mortalitas adalah persentase ikan yvang mati atau
hilang selama penelitian, Dari hasil Pengamatan dapat

disimpulkan bahwa selama penelitian tidak ada mortalitas
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Gambar 11.

Keterangan

v |

!

Grafik pertumbuhan relatif rata-rata
individu ikan uji selama penelitian

_ A : padat penebaran 20 ekor per tangki,
B : padat penebaran 40 ekor per tangki.

C : padat penebaran 60 ekor per tangki.
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Produksi bersih (gram)
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Gambar 12, Produksi bersih ikan mas tiap perlakuan
pada akhir penelitian

A : padat penebaran 20 ekor per bangki,
B : padat penebaran 40 skor per tangki,
C : padat penebaran 60 ekor per tangkil,
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ikan uji pada semua perlakuan dan ulangan,

Tabel 12, Produksi bersih ikan uji pada tiap
berlakuan dan ulangan pada akhir
prenelitian

o . o ikt - e — . s S e it P e S S . . e o S T e S S W il S —prys v S

Perlakuan —————mmmmm D ——
Ulangan
I IT 11T Rata-ratsa
A (20 ekor) 183,50 187,00 203,00 194,17
B (40 ekor) 337,50 329,00 330,98 532,49
C (60 ekor) 499,69 436,00 490,50 475,40

2.4, Kandungan lemak

Dalam penelitian ini dilakukan pula analisa kandu-
ngan lemak tubuh ikan uji. Analisa dilakukan dengan ca-—
ra "proximate analysis"., Tujuan dari analisa kandungan
lemak ialah untuk melihat samﬁai sejauh mana perbedaan
persentase lemak yang dikandung dalam tubuh ikan sebe-—
lum dan sesudab penelitian,

Hasil analisa kandungan lemak sebelum dilakukan pe=-
nelitian ialah sebagai berikut : kandungan lemak dari
bezhan basah adalah 4,03 persen, sedangkan dari bshan ke-

ring adalah 18,52 persen.
| .-“Hééii“éﬁéiisa kandungan lemak ikan uji pada akhir

penelitian tercatat pada Tbel berikut ini.
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Tabel 13. Hasil analisa kandungan lemak da-—
ri ikan uji setelah selesai pene-
litian empat minggu; bb: bahan ba-

seh, bk: bahan kering

Ulangan

— e ——— — — AL ot ok L, Bk S, g PNt

e e e v e T T T T o Pt S S s e

I IT ITT Rata-rata

bb bk bb bk bb

bk bb bk

el e l  ———

A (20) 3,96 18,65 4,07 18,19 4,24
B (40) 4,37 19,24 .4,12 18,84 4,51
C (60) 4,09 19,46 4,82 20,70 4,24

e v e s o i i e e — — — e . s Wt s

3., Uji Statistik

Dalam penelitian ini dipergunakan

19,79 4,09 18,88
20,51 4,34 19,53
19,06 4,38 19,74

———— T Al Bl it A o ey S it . i i e s S

Juga uji statistik

terhadap hasil pertumbuhan berat ikan uji.

Tujuan uji statistik ini ialah untuk memperlihatkan

apakah ada perbedaan nyata antara perlakuan padat peneba-

ran 20 ekor (A), 40 ekor (B) dsn 60 ekor (C). Dalam uji

ini digunakan uji Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji

lanjutan yaitu uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil per-

hitungan uji statistik dari hasil penelitian ini terlam-

pir pade Ilampiran 3 dan 4.

Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan, ter-

nyata ada- perbedaan nyata antara perlakuan A, perlakuan -

B dan perlakuan €, Diperoleh hasil sebagai berikut :

F hitung = 10,52, sedang dari T tabel yaitu Fy o5 (o g

didepatkan nilai sebesar 5,14, Dengan membandingkan an-—
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tara ¥ hitung dan F tabel, didapatkan bahwa 7 hitung

lebih besar dari F tabel, berdasarkan hal ini dapat

disimpulkan bahwa pada taraf kepercayaan 95 % Tterdapat

perbedaan nyata antara ketiga perlakuan bersebut.
Berdasarkan uji BNT, dengan nilai kepercayaan

95 % depat diperlihatkan, bahwa adanya perbedaan nya-

ta antara perlakuan A (20 ekor) dengan perlakuan B

(40 ekor) dan perlakuan C (60 ekor), Tetapi antara

perlekuan B dan perlakuan C +tidak terdapat perbedaan

nyata,




V. PEMBAHASAN

1., Kualitas Air

1.1, ©Suhu air

Kisaran suhu yang diperoleh selama penelitian ada-
lah sebagai berikut : 24,1-26,6°C pada perlakuan A, 24,0~
27,0°C pada perlakuan B dan 24,0-27,000 pada perlakuan
C. Kisaran suhu air di atas masih di dalam batas maksi-
mum., Maka dapat diambil pernystaan bahwa selama peneli-
tian pada semua perlakuan keadaan suhu cocok untuk pexr-
tumbuhan ikan, Xenyatean ini diperkuat oleh pernyataan
Huet (1972), vang menerangkan bahwa ikan mas mempunyail
pertﬁﬁbuhan vang opbtimum pada suhu air antara 20%c-28%¢,
Selain itu didukung pula oleh pernyataan Chakroff (1976)
bahwa ikan mas dapat tumbuh pada kisaran suhu antara

20°¢c-25°,

1.2, Oksigen terlarut

Kisaran oksigen yang diperoleh selama penelitian
adalah sebagai berikut : 3,1-7,1 ppm pada perlakuan A,
2,9~6,7 ppm pada perlakuan B dan 2,6-6,4 ppm pada per-

lakuan G, Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kadar

oksipen pada ketiga perlakuan tersebut. Walaupun ferda= =~ -

pat perbedaan tetapi masih bérada di dalanm batas-batas

kelayakan bagi pertumbuhan ikan.
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Pescod (1973) mengatakan, bahwa kadar oksigen ter-
larut sebesaf 2 ppm sudah cukup untuk mendukung kehidu-
pan yang normal di perairan tropis. BSelanjubtnya stadia
dini memerlukan oksigen lebih besar dari pada stadia lan-
jut dan jika tak terdapat bahan-bahan toksik, kandungan
oksigen minimum sebesar 2 mg per liter sudah cukup un-
tuk mendukung kehidupan di perairan yang normal, dengan
ke jenuhan oksigen lebih besar dari 70 % (Huet, 1965 da-
lam Team Survai Ekologi I.P.B., 1976).

Chakroff (1976) mengatakan, untuk pertumbuhan yang
baik oksigen sebesar 5 nmg per liter tetapi tidak lebih
dari 15 mg per liter.

Berdasarkan hal ini maka kadar oksigen terlarub se-
lama penelitian layak untuk kehidupan ikan mas, karens
mempunyai kandungan oksigen lebih besar dari 2 ppm pa-

da semusa perlakuan,

1.2. Xarbondioksida bebas

Kisaran karbondioksidas yang diperoleh selama pew
nelitian adalah sebagai berikut : 4,0-13,0 ppm pada
perlakuan A, #,0-16,0 ppm pada perlakuan B dan 4,0-18,8
pprm pada perlakuan C, Dapat disimpulkan bahwa ada per-

bedaan kadar karbondioksida pada ketiga perlakuan terse-

but, tetapi masih berada di dalam batas-batas kelayaka
bagi pertumbuhan ikan, Ada indikasi bahwa semakin ting-
gl padat penebaran, kandungan karbondiocksida semakin

tinggi pula.
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Team Survai Ekologi Periksnan (1977) mengatakan,
bahwa kandungan karbondioksida bebas yang dikehendalki
ikan adalah tidak lebih dari 12 ppm. Habtional Techni-
cal Advisory Committe (1968) menyarankan agar kandungan
002 bebas tidak melampaul 25 ppm dengan catatan kandu-
ngan oksigen terlarut cukup tersedia,

Dilihet dari data yang diperoleh selama penelitian
maka kandungan karbondioksida bebas selama penelitian
memungkinkan suatu kehidupan yang layak bagi ikan, ka-
rena nilai karbondioksida yang ada tidak melampaui ba-

tas maksinum,

1.4, Derajat keasaman (pH)

Kisaran pH yang diperocleh selama penelitian ada-
lah sebagail berikut : 6,3-7,7 pada perlakuan A, 6,1-7,6
pada perlakusn B dan 6,2-7,6 pada perlakuan C.

Swingle (1963) dan Jones (1964, dalam Team Survai
Ekologi Perikanan, 1977) mengatakan, bzhwa kisaran pH
yang dapat diterima oleh organisme perairan ialah anbta-
ra 411, sedangkan untuk budidaya ikan dianjurkan anba-
ra 6,5-9,0. Pescod (197%) mengatakan, bahwa perairan
de ngan pH antara 5,0-9,0 dapat mendukung suatu perika-
nan yang baik, Akan tetapi suatu perairan yang produk-
tif dan ideal bagi ikan dan organisme mekenan ikan ada-
lah perairan dengan pH antara 6,5-8,5. Spote (1970)
berpendapat, bahwa kisaran pH 7,0~9,0 baik untuk budi-

daya di air tawar, Tkan sangat peka dengan pH yang ren-
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dah atau bersifat ssam (Chakroff, 1976),
Berdaserkan hal ini dapat ditarik Xesimpulan bah-
wa pH selama penelitian berlangsung pada semua perls-

kuan dan ulangan mendukung kehidupan ikan yang layak,

1.5, Alkalinitas

Kisaran slkalinitas yang diperoleh selama peneli-
tian adalah sebagai berikut : 25,0-78,0 ppm CaCO3 €eq.
prada perlakuan A, 30,0-78,0 ppm CaCO5 eg. pada perla-
kuan B dan 29,2-80,0 ppm CaCO3 eq. pada perlakuan C,.

Menurut Swingle (1968), perairan dengan alkalini-
tas total antara 50-200 ppm CaCO5 eq. adalah produkvif,
Selama penelitian alkalinitas pada semua perlakuan dan
ulanganhdapat menunjang kehidupan ikan, karena mempu~

nyai kisarar seperti di atas,

1.6, Xesadahan

Kisaran kesadahan yang diperoleh selama peneliti-
an adalah sebagai berikut : 25.0~78,0 ppm CaCO3 €qg. pa-
da perlakuan 4, 50,0-78,0 ppm CaCO5 eq., pada perlakuan
B dan 29,2-8C,0 ppm CaCO3 eq. pada perlakuan C.

Swingle (1968) mengatakan, bahwa untuk budidaya
ikan, kolam harus mempunyai kesadahan lebih besar dari
15.ppmmCacoaueq.u-Selanjutnya dikatakan bahwa kesadahan
total perairan lunak lebih kecil dari 50 ppm 08005 eq.,
sedangkan kesadahan perairan sadah lebih dari 50 ppm

CaCO5 eq. Chakroff (1976) mengatakan bahwa kesadahan
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yang vaik pada perairan bagl pertumbuvhen ikan ialsh
antara 50-300 ppm CaCO5 eq.

Berdasarkan hal ini maka kesadahan selama peneli-
tian tidak mempengaruhi kehidupan ikan, karena nilai
kisarannya masih terletak pada kisaran yang balk bagi

pertumbuhan ikan,

1,7. Amoniak

Kisaran amoniak yang diperoleh selama penelitian
adalah sebagai berikut : 0,00-0,64 ppm pada perlakuan
A, 0,04-0,80 ppm pada perlakuan B dan 0,04-~0,84 ppm
pada perlakuan C.

Sylvester (1958, dalam Team Survai Ekologi I.P.B.,
1976) berpendapat, bahwa sebaiknya kandungan amoniak
perairan jangen melampaui 1,5 ppm. Brockway (1950 da-
lam Sidjabat et al., 1974) mengatakan, bahwa perairan
tropis sebaiknya jangan mengandung amoniak lebih dari
1 ppm,

Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa kan-
dungan amoniask pada sebiap perlakuan berbeda. Makin
tinggl padat pénebaran, kadar amoniak semakin tinggi
pula dan sebaliknya semakin rendah padat penebaran ma-

kin repdah pula kandungan amoniaknya.

Selama penelitian berlangsung amoniak yang dikan-
dung pada masing-masing tangki masih berada di bawah

kisaran maksimum, yaitu di bawah 1,5 ppm. Oleh kare-
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na itu dapat ditarik kesimpulan bahwa kendungan amoniak
selama penelitian tidak mengganggu kehidupan dan per-

tumbuban ikan uji.

2, TIkan Uji

2.1, Pertumbuhan ikan uji

Hagil penelitian yang tertera pada tabel 9 memper-
lihatkan behwa pada semua perlakuan terjadi pertumbuhan
ikan, Pertumbuhan mutlak rata-ratz individu ikan uji
(F=bel 10) menunjukkan bahwa pada perlakuan A pertum-
buhan adalah yang terbaik, kemudian berturut~-turut pada
perlakuan B dan perlakuan C, Ditunjukkan pula oleh per-
tumbuhan relatif rata-ratz ikan uji bahwa padz perlaku-
an A adalah terbaik bila dibandingkan dengan perlakuan
B dan perlakuan C (Pabel 11).

Perbedaan dalar pertumbubhan berat mutlak rata-rata
dan berat relatif rata-rata di atas ditunjang oleh ki-
gzaran nilei-nilai beberapa paramedter kuslitas alr pada
tiap perlakuan selama penelitian, seperti kadar amoniak
dan oksigen terlarut yang diketahui mempengaruhi per—
tumbuhan . ikan. Amoniak yang merupakan faktor pengham-—-
bat pertumbuhan ikan, pada perlakuan A berkadar antara
0,00-0,64 pom. EKadar smoniak di sini lebih kecil dim
bandingken kadar amoniak pada perlakuan B (0,04-0,80
ppm) den perlakuan ¢ (0,04-0,84 ppm), Dengan demikian

dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnyé kadar amoniak
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pada perlekuan A nenyebabkan pertumbuhan lebih baik,

Pada perlakuan B konsentrasi amoniak tidak terlalu
tinggi, sehingga pertumbuhan agak baik, sedangkan pada
perlakuan C, konsentrasi amoniak tertinggi. Ada indi-
kasi bzhwa kadar amoniak pada perlakuan C menyebabkan
pertumbuhan ikan lebih lamabat seperti terlihat pada
tabel 10, Dépat dinyatakan bahwa padat penebaran mem-
pengaruvhi konsentrasi amoniak yang dikandung perairan,
makin tinggi padat penebaran makin tinggl pula kandungan
amoniak, makin kecil padat penebaran mekin kecil pula
amoniak yang dikandung. Hal ini dapat terjadi karena
makin banysk sekresi dengan makin banyaknya ikan. Se-
kresi yang besar menyebabkan konsentrasi smoniak yang
tinggi.

Kandungan oksigen bterlarut juga mempengaruhi per-
Sumbuhan iken., Bila dilihat kandungan oksigen dari ke-
tiga perlakuan, meka kandungan oksigen tertinggi adalah
pada perlakuan A (3,1-7,1 ppm), disusul oleh perlakuan
B (3,9-6,8 ppm) dan terendah pada perlakuan C (1,7-6,4
ppm). Terlihat bahwa semakin rendah kandungan oksigen
semakin rendah pula pertumbuhan iken.

Hesil analisa statistik menunjukkan adanya perbe-—
daan nyaba-antara hasil ketiga perlakuan tersebut yaitu
adanya perbedaan nyata antara perlakuan A dengan perla-
kuan B dan perlakuan C, tetapi tidak ada perbedaan nya-

ta antara perlakuan B dan perlakuan C (lampiran 3 dan &3,




56

Hegil analisa ini didukung pula oleh tidak adanya per-—
bedaan besar antara konsentrasi amoniak yang terdapat
pada perlakuan B dan C. Dengan demikiarn ada indikasi
bahwa memang kedua perlakusn padat penebaran tersebut

tidak berbeda pengaruhnya terhadap pertumbuhan,

2,2. Produksi

Tabel 12 dan Gambar 12 menunjukkan adanya kecende-
rungan bahwa produksi bersih yang terbesar adalah pada
perlakuan C, kemudian berturut-turut pada perlakuan B
dan ‘terendah pada perlakuan A, Perlu diketahui bahwa
pada perlakuan C jumlah individu ikan lebih banyak di-
bandingkan dengan perlakuan B dan A, ini berarti bahwa
pada perlakuan C produksi bersih tinggi tetapi berat
individu kecil,

Dalam hubungan ini perlu dikemukakan pendapatb Sch;m
perclaus dan Van Der Lingen (1959, dalam Hickling, 1971)
bahwa padat penebaran yang tinggi dalam kolam akan meng-
hasilkan produksi bersih yang tinggi pula, btebapi berat
individu kecil., Sebaliknya padat penebaran rendah akan
menghasilkan produksi bersih yang rendah pula, tetapi

berat tiap individu besar.

. 2. 5... Mortalitas e e

Selama penelitian tidak terdapat mortalitas pada
semua perlakuan dan ulangan, Hal ini menunjukkan bah-

wa selama penelitian berlangﬁung, keadaan kuwalitas air




57

di dalam bSangki baik, BSelama penelitian keadaan ikan
uji baik, tidsek diserang parasit., Walaupun sebenarnya
parasit selalu ada pada ikan, tetapi pada wakbu peneli-
tian jumlah parasit yang ada tidak banyak, sehingga ti-
dak mengganggu ikan uji, Disamping itu proses “dipping"

juga turut membantu mengecilkan pengaruh parasit.

2,4, ZXandungan lemak

Kandungan lemak yang telah diperiksa baik sebelum
maupun setelab penelitian (Tabel 13) menunjukkan bahwa
kandungan lemzk ikan uJji sebelum dan setelah penelitian
tidak jauh berbeda., Tetapi terdapat perbedaan antara
perlakuan A, B dan C, Pada perlakuan A kader lemak le-
bih rendah bila dibandingkan dengan perlakuan B dan C,
Pada perleskuan C kandungan lemak bertinggi. Belum da-
pat diketvahui dengan pasti mengapa terjadi demikian,
Kemungkinan pada perlakuan A4 padat penebaran rendah,
ruang gerak lebih luas, oleh karena itu banyak membu~
tuhkan enerji untuk bergerak., Sedangkan pada perlakuan
C padat penebaran terbesar, ruang gerak kecil, oleh ka-
rena itu tidak membutubkan banyak enerji untuk bergerak.

Sedangkan untuk perlakuan B terletak diantara kedua per-

lakuan tersebut,




VI. XESIMPULAKN

Suhu air, oksigen terlarut, karbondioksida bebas,
derajat keasaman (pH), alkalinitas, kesadahan dan amo-
niak selama penelitian berada dalam batas-batas kela-
yakan untuk mendukung kehidupan ikan uji. Ada indika-
si bahwa padat penebaran yang berbeda, berbeda penga-
ruhnya terhadap kualitas air, terutama terhadap kandu-
ngan oksigen dan amoniak, Makin besar padat penebaran
makin rendah kandungan oksigennya dan semakin tinggi
kandungan amoniaknya.

Pertumbuhan berat mutlak rata-rata ikan uji men-
capai nilai tertinggi pada perlakuan A (9,57 gram) di-
turuti perlakusn B (8,32 gram) dan perlakusn ¢ (7,93
gram),. . Hasil analisa stabtistik menunjukkan adanya per-
bedaan nyata antara perlakuan A (padat penebaran 20
ekor) dengan ﬁérlakuan B (padat penebaran 40 ekor) dan
perlakuan C (padat penebaran 60 ekor). Tetapi antara
perlakuan B dan perlakuan C tidak terdapat perbedaan
nyata. Dengan demikian ada indikasi bahwa padat pene-
baran mempengaruhi pertumbuhan ikan mas uji.

Ada indikasi bahwa sampail pada batas-batas terten-
tinggi padat penebaran semakin tinggi produksi bersih
tetapi dengan berat individu rendah, Sebaliknya, ma-

kin rendah padat penebaran semakin rendah produksi ber-



sih tetapi berat individu tinggi. Produksi ikan uji
terbesar pada perlakuan C, diikuti berturut-turut oleh
perlakuan B dan perlakuan A,

Tidak adanya mortalitas selama penelitian kemung-
kinan disebabkan oleh keadaan kualitas air yang cocok
dan adanya aerasi., Aerasi menyebabkan oksigen yang sa-
ngat dibubtuhkan bagi kehidupan ikan tersedia dalam Jum~
lah yang cukup,

Dari kandungan lemak yang dianalisa dapat disim-
pulkan bahwa persentase kadar lemak ikan uji sebelum
penelitian tidak berbeda Jjauh dengan persenatse kadar
lemak setelah penelitian, Sebelum penelitian persen-
tase kadar lemak 18,52, ©Sedangkan pada akhir peneli-
tian persentase kadar lemak pada perlakuan A adalah
18,67, pada perlakuan B adalah 19,77 dan pada perlaku-

an C adalah 19,33,
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Lempiran 1, Kandungan protein, lemak, air, abu, serat
kasar dan karbohidrat dari pelet

S ke i e St e . St Mt e R Rl i ey e TR S B B PR ke (g

Macam Persentase (%)
1. Protein 40,53
2, Lenmak 3,67
5., Air 11,20
4, Aby 12,67
5. Serat kasar 12,00
©. Xarbohidrat 19,93

Sumber : bagian gizi dan teknologi .makanan ikan LPTD,
Bogor




Lampiran 2, Macam-macam bahan yang digunakan sebagail
campuran pelet dalam penelitian ini

A iy e A A S S A S P S Tt — ——

Macam bahan Persentase (%)
1. Tepung ikan : 47,0
2. Kacang kedele (soy bean) 20,0
3. Bungkil kacang tanah 3,5
4, Tepung darah 5,0
5. Tepung terigu 1£,0
6. Dedak. halus 5,0
7. Tepung kacang hijau 4,0
8., Vitamin 1,0
9, Mineral 0,5

— ——— = — ———— —

bagian gizi dan teknologi makanan ikawr LPPD,

Sumber
=HosL Bogox:




65

Lampiran 3. FPerhitungan ZRancangan Acak Lengkap berat
mutlak rata-rata ikaen uji dalam peneliti-

an ini

Terlakuan A
Ulengan ____ (20 ekor) (40 ekor) (60 ekor)  ___
I 9,18 8,44 8,3%
II 9,35 8,23 7,27
IIT 10,17 8,28 8,18
Sum = Y =T, 28,70 24,95 23,78 77543
Mean=7i=§i 9,57 8,32 7,93 8,60
€§X2=£§Yij 275,12 207,52 189,15 671,80
c=1.%= 1,7

n- oo 274,56 207,50 188,50 666,16

erTor Ss 0,56 0,02 0,65 1,23

- ——— — (. S P 8 A Mt it S B TV Y AN AR S e S Py TP WYY T N T T S ok P o e S e e A ol e D 8 S

JK total = 671,80 - 666,16 = 5,64

2 2 = 823,69+622,50+565,49 _ 666,16

JK perlakuaﬁ==tﬂ%_ -
7

hai
- 441

sl

JK sisa e 5,64 -~ 4,41 = 1,23
Uji BNT

-BHT 0,05 = %, 025 (db sisa) x Vo (RT_sisa)
2
_—E——.

It
mi
£
£
ﬂ|
o
O
T
_P.
Ny
e
O,
\Df
=
Ul
-

[l

i. 9,57-8,32 1.25 lebih besar 0,9157, maka U1 # U2

2. 9,57-7,93
3. 8,32-7,93

]

1.65 lebih besar 0,9157, maka Ul # U2
0,39 lebih kecil 0,9157, maka U; = U,
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Kesimpulan :

1. Ul # U , naka terdapat perbedaan nyata antara perla-
kuan 4 dan B.
2. U1 # U,, maxa terdapat perbedaan nyata antara perlakuan
4 dan C.

5., U, = 1T

1 tidak terdapsat perbedaan nyata antaras perla-

23
kuan B dan C.
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Lampiran 4. Amaliss sidik ragam berat mutlzk rata-rata
ikan Mas (Cyprinus carpio Linn) selama pe-

nelitian
Sumber kera-— ab JK K -
gaman “hit ~tab
Ankar perla-
kuan 2 4,41 2,21 10,52 5,14
Dalam peria-
kuan (sisz) 6 1,23 0,21
Total 8 5,64
Kesimpulan : karena F hi bune lebih besar dari F tabe1l P2~

da taraf kepercayaan 95 %, maka terdapat per-
bedaan nyata antara ketiga perlakuan padat

penebaran tersebut.
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